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ABSTRAK 

 

Maulid, Ardho. 2021. Upaya Pemuda Tapak Suci Muhammadiyah Yogyakarta 

Dalam Melawan Partai Komunis Indoensia (PKI) Tahun 1963-1965. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Sejarah. Program  Sarjana (S1), Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (1) Dra. 

Fatmah, M.Hum. (2) Dra. Nurhayati Dina, M.Pd.. 

Kata Kunci : Upaya, Pemuda, Tapak Suci, Muhammadiyah, PKI, Yogyakarta. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan penulis tentang Upaya Pemuda 

Tapak Suci Muhammadiyah Yogyakarta Dalam Melawan Partai Komunis Indoensia 

(PKI) Tahun 1963-1965. Rumusan Masalah (1) Apa yang melatarbelakangi 

Pemuda Tapak Suci Muhammadiyah Yogyakarta melakukan perlawanan terhadap 

kaum Partai Komunis Indonesia (PKI) tahun 1963-1965, (2) Bagaimana upaya 

pemuda Tapak Suci Muhammadiyah Yogyakarta melawan gerakan Partai Komunis 

Indonesia (PKI) tahun 1963-1965, (3) Bagaimana dampak dari upaya Pemuda Tapak 

Suci Muhammadiyah dalam melakukan perlawanan terhadap kaum komunis bagi 

kehidupan masyarakat Yogyakarta tahun 1963-1965. Penelitian ini menggunakan 

Metode penelitian: metode sejarah atau metode historis, dengan pendekatan 

penelitian meliputi pendekatan geografi, sosiologi, antropologi, politik, historis, 

agama, ekonomi. Jenis Penelitian Kajian Pustaka. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah: (1) Latar belakang Pemuda Tapak Suci Muhammadiyah Yogyakarta 

melakukan perlawanan terhadap Partai Komunis Indonesia (PKI) tahun 1963-1965, 

disebabkan oleh kondisi mencekam di wilayah Yogyakarta akibat adanya isu-isu 

negatif seputar gerakan komunis yang terus berkembang, gerakan kaum komunis 



 
 

 
 

yang selalu mengintimidasi, menteror, memfitnah, menangkap, membunuh, dan 

merusak akidah umat Muslim di kalangan masyarakat Yogyakarta mendorong para 

pemuda Tapak Suci Muhammadiyah mempersiapkan diri untuk menghadapi gerakan 

komunis tersebut. (2). Upaya Pemuda Tapak Suci Muhammadiyah Yogyakarta 

melakukan perlawanan terhadap kaum Partai Komunis Indonesia (PKI) tahun 1963-

1965, pada tahun 1963 di Yogyakarta tiga perguruan pencak silat yang masih satu 

aliran dilebur menjadi satu wadah tunggal yaitu menjadi Perguruan Tapak Suci 

Muhammadiyah dan sebagai bentuk respon terhadap kaum komunis, pada akhri 

tahun 1964 hingga 1965 Pemuda Tapak Suci Muhammadiyah dengan kesatuan 

elitnya KOSEGU mempertahankan kampung dan berhasil mengusir  kaum komunis 

dan simpatisannya dari  pemukiman warga Muslim Yogyakarta . (3) Dampak dari 

Upaya Pemuda Tapak Suci Muhammadiyah dalam melakukakn perlawan terhadap 

kaum komunis bagi kehidupan masyarakat Yogyakarta tahun 1963-1965 adalah 

berdampak pada berbagai sektor yaitu  ekonomi, sosial, dan agama, bergabungnya 

beberapa perkumpulan pencak silat. Saran hendaknya lebih memperbanyak literatur 

tentang buku sejarah khususnya tentang sejarah Tapak Suci Putera Muhammadiyah 

karena dalam pengumpulan data penulis kesulitan untuk mencari data. 
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  BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Sebagai organisasi kemasyarakatan yang bergerak di bidang sosial dan dakwah 

Islam, Muhammadiyah berupaya menerapkan hasil pemikiran pemurnian pelaksanaan 

ajaran Islam dan memperbaiki kualitas suasana keberagaman umat. “Sekalipun anti 

mazhab, Muhammadiyah senantiasa mendasarkan gerakan dan aktivitas 

kemasyarakatan selalu berlandaskan kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah serta tidak 

mengikatkan pemikirannya pada salah satu mazhab” (Budiyanto, 2010: 1). 

Muhammadiyah adalah “sebuah gerakan yang diprakarsai oleh KH. Ahmad 

Dahlan yang dibantu oleh para sahabat, santri, dan orang-orang yang sepaham dengan 

beliau, dimulai dari Kampung Kauman Yogyakarta pada sekitar tahun 1905 M” 

(Kutojo dan Safwan, 1991 : 33). Muhammadiyah didirikan oleh KH Ahmad Dahlan 

pada tanggal 8 Dzulhijah 1330 Hijriyah bertepatan dengan tanggal 18 November 

1912 Miladiyah di Kota Yogyakarta. Muhammadiyah dikenal sebagai organisasi 

yang telah menghembuskan jiwa pembaruan pemikiran Islam di Indonesia dan 

bergerak diberbagai bidang kehidupan umat. Agus Miswanto dalam bukunya Sejarah 

Islam dan Kemuhammadiyahan, menjelaskan bahwa: 

Secara umum faktor pendorong kelahiran Muhammadiyah 

bermula dari beberapa kegelisahan dan keprihatinan sosial 

religius, dan moral. Kegelisahan sosial ini terjadi disebabkan 

oleh suasana kebodohan, kemiskinan dan keterbelakangan 

umat. Kegelisahan religius muncul karena melihat praktik 

keagamaan yang mekanistik tanpa terlihat kaitannya dengan 

perilaku sosialdan positif disamping sarat dengan takhayul, 

bid’ah dan khurafat. Kegelisahan moral disebabkan oleh 
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kaburnya batas antara baik dan buruk manusia (Miswanto, 

2012 : 41). 

 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Muhammadiyah yang 

didirikan KH. Ahmad Dahlan sesungguhnya merupakan salah satu mata rantai yang 

panjang dari gerakan pembaruan dalam Islam, melalui pemikirannya 

menghembuskan angin segar untuk memurnikan ajaran Islam dari berbagai ajaran 

sesat dengan kembali pada Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai wahana untuk 

melakasanakan dakwah. 

Muhammadiyah memiliki amal usaha dan organisasi yang sangat lengkap. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam buku Ideologi dan Strategi Muhammadiyah, 

bahwa: 

Mulai dari ortom yang membina para ibu-ibu yang dikenal dengan 

Aisyiyah, organisasi yang membina para pemudi yang disebut 

Nasyiatul Aisyiyah, organisasi yang membina para pemuda yang 

dikenal dengan nama Pemuda Muhammadiyah, yang membina para 

Mahasiswa yang dikenal dengan nama Ikatan Mahasiswa 

Muhammadiyah, organisasi yang membina para pelajar atau remaja 

putra-putri yang kenal dengan nama Ikatan Pelajar Muhammadiyah, 

dan organisasi yang membina ketangkasan dalam bidang pencak 

silat yang dikenal dengan nama Tapak suci PuteraMuhammadiyah 

yang membina pada setiap lapisan umur (Hamdan, 2006 : 14). 

 

Tapak suci sebagai suatu lembaga seni bela diri, pada saat ini sudah 

berkembang pesat menjadi perguruan seni bela diri yang berwawasan nasional. 

Hampir di setiap provinsi, Daerah Tingkat I di seluruh wilayah Indonesia telah berdiri 

pengurus-pengurus wilayah tapak suci. “Perkembangan seni bela diri tapak suci 

sendiri sangatlah pesat dan telah dipelajari di setiap sekolah-sekolah Muhammadiyah, 
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mulai dari tingkat sekolah dasar sampai dengan Perguruan Tinggi Muhammadiyah di 

seluruh Indonesia” (Hasanuddin, 2011 : 114).  

Tapak suci merupakan seni bela diri yang lahir dari gerakan Muhammadiyah. 

“Tapak suci sebagai organisasi otonom (ortom) ke-11 di bawah naungan 

Persyarikatan Muhammadiyah yang didirikan oleh para aktivis Muhammadiyah 

sebagai media dakwah Jihad fi Sabilillah, yang tidak akan luput dari sejarah 

perjuangannya. Tugas dari tapak suci ialah berdakwah melalui seni bela diri, dan 

organisasi pada masyarakat luas” (AD/ART Tapak Suci Muhammadiyah, 2008: 31). 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tapak suci merupakan 

perguruan pencak silat di bawah naungan Persyarikatan Muhammadiyah berkembang 

pesat melaui sekolah dasar sampai perguruan tinggi, tapak suci merupakan salah satu 

organisasi otonom (ortom) Muhammadiyah. Tapak Suci mudah diterima masyarakat 

karena perguruan seni bela diri tapak suci yang berasas Islam bersumber pada Al-

Qur’an dan As-Sunnah serta berjiwa persaudaraan. 

Perkembangan pencak silat dikalangan masyarakat mengalami pergeseran nilai, 

baik dari segi keolahragaan maupun esensinya. Pencak silat yang ada di Indonesia 

selain sebagai ilmu ketangkasan diri juga sebagai seni. Saat ini beladiri atau pencak 

silat sudah dijadikan hobi bahkan profesi. Dilihat dari banyaknya lomba atau 

turnamen yang juga diikuti beladiri asing sebagai salah satu strategi untuk menarik 

minat masyarakat Indonesia untuk mempelajari beladiri tersebut. Selain sebagai 

olahraga, pencak silat juga merupakan olah pernafasan yang mampu menaikkan 

kualitas fisik maupun psikis. Dengan olah pernafasan seorang pesilat mampu 
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menaikkan spiritualitasnya untuk tetap selalu mendekatkan diri kepada sang pencipta. 

“Era modern ini bannyak aliran pencak silat yang tergeser oleh perkembangan zaman, 

terlebih kehidupan masyarakat yang telah didominasi oleh budaya-budaya asing yang 

semakin menyudukan perkembangan budaya tradisional, seperti adanya bela diri 

asing taekwondo, jujitsu, mua thai, dan lain-lain” (Hasanuddin, 2011 : 4). 

Pencak silat adalah hasil budaya Indonesia untuk membela dan 

mempertahankan eksistensi (kemandirian atau keberadaan) dan integritasnya 

(kemanunggalannya) terhadap lingkungan hidup atau alam sekitarnya untuk 

mencapai keselarasan hidup guna meningkatkan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Di Indonesia terdapat bermacam-macam perguruan atau aliran pencak 

silat, hal ini terlihat dari kutipan berikut : “Secara historis, Indonesia memiliki banyak 

perguruan bela diri yang diantaranya Tapak Suci, KPS Nusantara, Perisai Diri, 

Prashaja Mataram, Perpi Harimurti, Perisai Putih, Putra Betawi, Setia Hati, Setia Hati 

Terate, PPSI” ( Lubis, 2004 : 4).  

Setiap perguruan pencak silat memiliki ciri, lambang dan nama teknik-teknik 

dasar yang berbeda-beda. Salah satunya perguruan pencak silat Tapak Suci Putera 

Muhammadiyah. Perguruan Pencak Silat Tapak Suci Putera Muhammadiyah 

merupakan salah satu perguruan historis pendiri Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI). 

“Perguruan Pencak Silat Tapak Suci Putera Muhammadiyah memiliki teknik dasar 

dan lambang perguruan yang berbeda dari perguruan yang lain. Seragam perguruan 

Tapak Suci Putera Muhammadiyah berwarna merah polos dengan lis di dada, di 

tangan dan kaki dengan warna kuning” (Riyadi,2003 : 3). 
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Alasan pakaian seragam Tapak Suci berwarna merah, bukanya hijau 

sebagaimana ciri umumnya pergerakan kaum muslim yang berwarna hijau,“karena 

warna merah melambangkan arti sebagai sikap berani menantang terutama pada 

lambang warna merahnya komunis” (Rudianto dan Akhmadi, 2011: 5). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pencak silat sebagai peninggalan 

budaya luhur merupakan bentuk khas beladiri bangsa Indonesia. Pencak silat pada 

hakikatnya merupakan usaha budidaya kepribadian bangsa Indonesia yang 

didalamnya selain mengandung unsur beladiri, terdapat juga unsur olaharaga, seni, 

spiritual, dalam kesatuan yang padu. Tapak suci memiliki karakteristik khas yakni 

bela agama dan bela bangsa. 

Tapak suci adalah perguruan seni beladiri  yang berstatus sebagai organisasi 

otonom (Ortom) di bawah Persyarikatan Muhammadiyah, oleh karena itu kemudian 

diberi nama sebagai Perguruan Seni Beladiri Tapak Suci Putera Muhammadiyah. 

“Perguruan Seni Beladiri Indonesia Tapak Suci Putera Muhammadiyah atau yang di 

singkat Tapak Suci, berdiri secara resmi pada 10 Rabi’ul  Awal 1383 H atau tepat 

pada tanggal 31 Juli 1963, di Kampung Kauman Yogyakarta” (Soetardjo, 1964: xii ). 

Apabila dilihat dari awal kelahiran tapak suci pada tahum 1960-an, situasi  

politik negara saat itu sedang memanas. Posisi politis kaum agama mulai tersudutkan 

oleh gerakan kaum komunis yang biasa disebut sebagai gerakan golongan merah. 

Kaum komunis nampak sekali berambisi hendak membrangus gerakan organisasi-

organisasi berbasis keagamaan di Indonesia. “Organisasi gerakan Islam 

Muhammadiyah juga tidak luput dari ancaman gerakan politik radikal kaum komunis 
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tersebut, maka beberapa pemuda Kauman, Yogyakarta kemudian berinisiatif 

mendirikan perguruan pencak silat Tapak Suci” (Murhananto, 1993: 46).  

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa gerakan komunis di Indonesia 

semakin menjadi-jadi di seluruh pelosok negeri, kaum komunis mengrogoti kesatuan 

bangsa. Kondisi ini terjadi pula di Kampung Kauman Yogyakarta, sebagai pusat 

gerakan dakwah Islam Muhammadiyah, maka kehadiran Tapak Suci memberi rasa 

aman bagi kaum Muslim di Kauman Yogyakarta. 

Aksi mengganyang setan-setan desa yang menimbulkan rasa dendam 

dikalangan masyarakat desa yang santri. Hal itulah yang menjadi sebab tumbuhnya 

aksi main hakim sendiri pada pasca-pembrontakan G-30S/PKI. Sejak tahun 1950-an 

PKI mengadakan penggalangan kekuatan massa di desa-desa. Penggalangan ini 

diadakan dengan pertimbangan penduduk pedesaan meliputi 80% dari penduduk 

Indonesia, dan karenanya peran mereka tidak dapat diabaikan. Desa merupakan 

sumber tenaga, sumber keperluan hidup, dan pangkalan kekuatan revolusi atau 

pangkalan tempat bertahan dari serangan kaum kontrarevolusi. Usaha 

menghancurkan pengaruh para ulama di desa-desa berusaha diarahkan oleh PKI 

kepada sasaran memperoleh dukungan dari angkatan muda non-santri di desa-desa 

sekaligus mematahkan kekuasaan ormas dan partai-partai Islam. “Dalam usaha untuk 

menarik hati massa angkatan muda di desa-desa, PKI menggunakan ormas-ormas 

Pemuda Rakyat (PR), Gerakan Wanita Indonesia (Gerwani), Lembaga Kebudayaan 

Rakyat (Lekra), di samping Barisan Tani Indonesia (BTI), yang mendapat 



7 
 

 
 

keuntungan dengan dikeluarkan Undang-Undang Bagi Hasil” (Poesponegoro dan 

Notosusanto, 2009: 474). 

Kedekatannya dengan penguasa dan janji-janjinya yang memukau rakyat kecil 

terutama pembagian tanah secara merata menjadikan PKI seperti penyelamat untuk 

kehidupan petani miskin. Di pihak lain, “kaum buruh menatap masa depannya penuh 

harap, karena PKI menjanjikan, jika berhasil menguasai negara, buruh bukan pekerja 

pabrik, tetapi pemilik pabrik itu sendiri. Buncahan harapan itulah yang menjadikan 

wong cilik tertarik akan PKI” (Shaberah dan Simon, 2018: X).  

D.N. Aidit adalah ketua PKI yang digambarkan memotivasi ancaman 

melampaui gerakan. Aidit ditampilkan kepada pelajar Indonesia sebagai pembuat plot 

yang licik, yang nyaris dari awal kemerdekaan Republik Indonesia terus menerus 

bekerja untuk menghancurkannya. Michael Wood dalam bukunya Sejarah Resmi 

Indonesia Modern  Versi Orde Baru dan Para Penentangnya, menjelaskan bahwa: 

Sejak dipilih sebagai ketua pada tahun 1951, D.N. Aidit 

dengan segera mulai mengembangkan PKI yang berada dalam 

keadaan yang kacau balau sejak 1948. Usaha ini berhasil, 

hingga pemilu 1955 ketika PKI berhasil menempatkan diri 

mereka  diantara empat partai besar di Indonesia. Sepuluh 

tahun kemudian, atau setidaknya sejak 1964, PKI merasa 

dirinya sendiri menjadi partai yang kuat dan mulai 

meningkatkan kesiapan untuk mengambil kekuasan (Wood, 

2013: 210). 

 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar buruh, petani, 

dan ormas-ormas pemuda, tertarik masuk PKI, karena PKI berjanji  apabila partainya 

menang dan menguasai pemerintahan, akan diberi kehidupan lebih layak dan rakyat 
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yang dijanjikan PKI akan mendapatkan tanah, maka dari sanalah ormas-ormas 

masyarakat ramai-ramai mendukung partai komunis itu.  

Dalam sebuah pertemuan PKI dan ormas-ormasnya, dihasilkan keputusan 

bahwa kader-kader partai harus melenyapkan  Setan-setan desa. Setan desa versi PKI 

adalah “tuan tanah, kyai-kyai, pedagang jahat, tengkulak, dan kapitalis-kapitalis 

birokrat. Tidak hanya itu, dalam pertemuan tersebut dicetuskan pula PKI harus 

memusnahkan Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), karena HMI akan menguasai 

Indonesia, PKI menganggap HMI adalah Underbouw” (Shaberah dan Simon, 2018: 

138). Partai Komunis Indonesia (PKI), Consentrasi Gerakan Mahasiswa Indonesia 

(CGMI), Barisan Tani Indonesia (BTI), Gerakan Wanita Indonesia (Gerwani), Ikatan 

Pemuda Pelajar Indonesia (IPPI) saat itu kuat sekali, karena mendapat dukungan 

oknum-oknum birokrasi dan militer. Umat Islam pun tidak kurang akal Himpunan 

Mahasiswa Islam (HMI), Pelajar Islam Indonesia (PII), Nahdlatul Ulama (NU), dan 

Muhammadiyah membentuk Komando Siaga Islam (kogalam). “Ketua Kogalam 

adalah Muhammad Zaenal dari Muhammadiyah. Melalui Kogalam, Organisasi Islam 

yang terpencar disatukan untuk melawan PKI” (Shaberah dan Simon, 2018: 170). 

Gerakan melawan komunis itulah yang kemudian juga diikuti oleh kelompok-

kelompok pemuda Muslim lainnya yang lalu membentuk sel-sel kekuatan tersendiri 

di kampung-kampung di Yogyakarta. Menjelang pecahnya G30S/PKI adalah masa 

perlawanan terhadap gerakan komunis. Saat itu konsentrasi Tapak Suci diarahkan 

untuk menghadapi  gerakan komunis yang semakin menjadi-jadi menunjukan 
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kekuatan fisiknya. Rudianto dan Akhmadi dalam bukunya Mengenal Sepintas 

Perguruan Seni Beladiri Tapak Suci, menjelaskan bahwa: 

Gerakan anti komunis di kalangan kaum Muslimin Kauman 

yang ditopang oleh kekuatan Tapak Suci itu akhirnya diikuti 

pula oleh satuan-satuan pemuda Muslim lain yang membentuk 

sel-sel (kelompok) tersendiri di kampung lain dalam rangka 

menghadapi kekuatan komunis, seperti Benteng Melati, di 

kampung Kadipaten, Perkasa di kampung Suronatan, termasuk 

gerakan yang dipimpin Moh. Djurnawi yang kelak kemudian 

membentuk perguruan Eka Sejati di kampung Karangkajen, 

yang notabene sebagai sel dari gerakan Muslim di Kauman 

Yogyakarta (Rudianto dan Akhmadi, 2011: 5-33). 

 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa melihat kedekatan hubungan 

yang sangat erat antara organisasi-organisasi sayap komunis Pemuda Rakyat 

Consentrasi Gerakan Mahasiswa Indonesia (CGMI), Barisan Tani Indonesia (BTI), 

Gerakan Wanita Indonesia (Gerwani), Lembaga Kebudayaan Rakyat (LEKRA), 

dengan PKI sebagai organisasi induknya yang jelas terlihat dengan adanya garis 

komando langsung antara pemimpin PKI dengan perseorangan anggota itu yang 

dijalin melalui anggota PKI didalammya. Anggota masing-masing perguruan bela diri 

itu tidak terbatas pada satu strata sosial yang tergabung dalam wadah Muhammadiyah 

saja, tetapi juga berasal dari berbagai kelompok pemuda Islam lainya. Banyak pula 

yang aktif dalam organisasi massa kepemudaan lainnya, terutama ketika umat bersatu 

padu melawan agitasi dan propaganda komunis. Perguruan-perguruan itu lahir dari 

ummat, khususnya Tapak Suci Putera Muhammadiyah yang dikenal kedekatan 

hubungan ideologinya dengan HMI yang sering disebut-sebut sebagai anak umat.  
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Alat propaganda PKI mengidentifisikan tapak suci sebagai sayap organaisasi 

dan tukang pukul HMI disebabkan seringnya membantu HMI dan kerap muncul 

bersama HMI dalam satu aktivitas. Tapak suci membentuk kelompok inti yang terdiri 

dari 20 orang anggota, yang diberi nama Korps Serba Guna (KOSEGU). Untuk 

pertama kali KOSEGU secara aktif membantu penumpasan gerakan komunis sekitar 

tahun 60-an di Yogyakarta. Kehadiran Tapak Suci yang ikut menggalang kekuatan 

dalam melawan komunis pada waktu itu dimaksudkan supaya mendorong 

kemunculan perguruan bela diri sejenis di daerah-daerah lainnya, terutama kampung 

kantong-kantong Muhammadiyah. “Setelah meletusnya pemberontakan G30S/PKI 

masing-masing lembaga perguruan bela diri tersebut lebih berkonsentrasi 

meningkatkan upaya perlawanannya terhadap para pemberontak komunis” (Pimpinan 

Pusat Tapak Suci, 2010: 5). 

Tapak suci bersama kesatuan aksi organisasi massa Islam lainnya saling 

berinteraksi, yakni ikut mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia dari 

upaya rongrongan komunisme yang hendak menghancurkan eksistensi Republik 

Indonesia.  Tapak suci menjadi salah satu benteng gerakan umat Islam untuk 

melawan setiap usaha provokatif yang ingin menghancurkan persatuan dan kesatuan 

umat, bangsa dan negara Indonesia. Pada waktu itu, pergaulan para anggota tapak 

suci nampak tidak terbatas hanya pada kelompok seprofesi atau sepersyarikatan 

Muhammadiyah saja, tetapi banyak pula orang-orang tapak suci yang aktif diberbagai 

organisasi kepemudaan lain, tidak heran para aktivis tapak suci, banyak bergaul 

dengan orang-orang Himpunan Mahasiswa Islam (HMI).  
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Dalam surat kabar PKI bernama Harian Rakyat, waktu itu tapak suci dikatakan 

sebagai Onderbow dan tukang pukulnya HMI, dikarenakan tapak suci membina 

hubungan kedekatan emosional dengan HMI dan sering tampil dalam kegiatan HMI 

sebagai sekuriti. Disebutkan pula dalam riwayat perjuangan politik ideologis 

menghadapi PKI waktu itu, ada dua orang pahlawan Ampera dari Yogyakarta 

bernama Aris Munandar dan Margono adalah anggota Tapak Suci dari SMP 

Muhammadiyah Yogyakarta. Keduanya gugur ketika ikut bergabung dalam kesatuan 

aksi KAMI/KAPPI di Yogyakarta dalam demonstrasi massa yang memperjuangkan 

Amanat Penderitaan Rakyat (Ampera). “Nama keduanya itu kemudian diabadikan 

oleh para pejuang Ampera sebagai nama Laskar Aris Margono” (Rudianto dan 

Akhmadi, 2011: 6). 

Keberingasan PKI di Yogyakarta pasca pemberontakan yang gagal pada tahun 

1965 juga diperlihatkan dengan menyerbu kampung yang mayoritas penduduknya 

muslim. Dengan seragam kalau tidak hitam atau merah dengan senjata memasuki 

wilayah kampung Islam di kota Yogyakarta dengan dibantu oknum-oknum kesatuan 

militer berseragam tertentu. Anak-anak muda yang sebelumnya dilatih dan 

digembleng oleh pasukan Resimen Para Komando Angkatan Darat (RPKAD) pun 

bersiap-siap mempertahankan kampung dan berhasil mengusirnya. Tindakan teror 

lainnya juga dilakukan dengan cara menghadang para aktivis Islam di jalan-jalan 

yang menyebabkan sering menimbulkan konflik horizontal dengan para pendukung 

PKI di Yogyakarta. Muhammadiyah yang juga berkantor pusat di Yogyakarta secara 

kelembagaan konsisten dalam kancah pertahanan keamanan dan bela negara. “Sikap 
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itu terlihat dengan dibentuknya Hizbul Wathan pada pra zaman perjuangan 

kemerdekaan dan Komando Kesiapsiagaan Angkatan Muda Muhammadiyah 

(KOKAM) saat menghadapi makar pemberontakan G.30S/PKI” (Pimpinan Pusat 

Tapak Suci, 2010: 7). 

Setelah meletus Gerakan 30 September 1965/Partai Komunis Indonesia 

(G30S/PKI), Tapak Suci kembali berkonsentrasi pada pengembangan organisasi 

olahraga beladiri. Di tahun 1966 diselenggarakan Konferensi Nasional I Tapak Suci 

yang dihadiri oleh para utusan Pimpinan Daerah Perguruan Tapak Suci  yang tersebar 

di Indonesia. Pada saat itu berhasil dirumuskan pemantapan organisasi secara 

nasional, dan nama tapak suci dikembangkan menjadi sebuah pergerakan yang 

melembaga di bawah naungan Persyarikatan Muhammadiyah sabagai organisasi 

otonom. “Setelah mengalami perubahan nama berkali-kali, maka terakhir disebutnya 

sebagai Perguruan Seni Beladiri Indonesia Tapak Suci Putera Muhammadiyah” 

(Rudianto dan Akhmadi, 2011: 7). 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tahun 1963-1965 gerakan 

komunis di Indonesia merasa berada di atas angin sehingga bermain kotor dengan 

melontarkan tuduhan dan fitnah keji terhadap lawan-lawan politiknya. Kekuatan-

kekuatan Islam diintimidasi dalam rangka menggerogoti keutuhan umat dan 

kelangsungan kehidupan beragama di Indonesia. Hal seperti ini terjadi dan dirasakan 

dibasis-basis perkampungan kaum santri di Yogyakarta. Kaum komunis dengan 

kesombongannya mencoba memprovokasi dan mengganggu. Masa-masa awal ini 

adalah masa-masa perlawanan terhadap gerakan komunis yang selalu mengintimidasi, 
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memfitnah, dan merusak akidah Islam. Situasi ketika PKI mengganggu dengan aksi 

terornya di Yogyakarta pada waktu itu mendorong pemuda-pemuda Islam di 

pemukiman santri memperisapkan diri secara fisik di berbagai perguruan bela diri. 

Konsentrasi latihan beladiri diberbagai perguruan itu dengan sengaja 

dipersiapkan dan diarahkan untuk menghadapi gerakan komunis. Gerakan melawan 

komunis inipun secara masif dijalankan oleh kelompok-kelompok pemuda yang 

kemudian membentuk kelompok tersendiri di kampung-kampung. Tapak suci 

merupakan gerakan pemuda yang menggalang kekuatan dalam melawan kaum 

komunis di Yogyakarta, ternyata juga banyak diikuti oleh daerah-daerah lainnya 

hampir seluruh pelosok Indonesia seperti Benteng Melati di Kampung Kadipaten, 

Perkasa di Kampung Suronatan, dan Perguruan Eka Sejati di Kampung Karangkajen. 

Keberadaan tapak suci setidaknya menjadi sarana dari adanya semangat bela 

agama. Semangat inilah yang menunjukan bahwa di masa lalu telah menjadikan 

keterpaduan antara bela agama dan bela negara. Pencak Silat Tapak Suci sebagai 

peninggalan budaya luhur merupakan bentuk khas beladiri bangsa Indonesia. Pencak 

silat hakekatnya merupakan usaha budidaya kepribadian bangsa Indonesia yang di 

dalamnya selain mengandung unsur beladiri, terdapat juga unsur-unsur olahraga, seni, 

spiritual, menjadi kesatuan yang padu. 

Setelah keluarnya pernyataan Presiden Soekarno yang mengutuk G-30-S dan 

semakin terungkapnya fakta bahwa PKI mendalangi kudeta G-30-S, kemarahan 

rakyat kepada PKI semakin meningkat, yang antara lain tercetusnya dengan 

dibakarnya gedung kantor pusat PKI di jalan Kramat Raya. Rumah-rumah tokoh PKI 
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dan kantor-kantornya menjadi sasaran kemarahan rakyat, aksi coret-coret menuntut 

supaya pimpinan PKI diadili dan demonstrasi-demonstrasi menuntut pembubaran 

PKI dipelopori oleh mahasiswa, pelajar, dan ormas-ormas yang setia kepada 

Pancasila. Poesponegoro dan Notosusanto dalam bukunya Sejarah Indonesia VI 

(Zaman Jepang dan Zaman Republik Indonesia), menjelaskan bahwa: 

Gerakan pembersihan terhadap sisa-sisa G-30-S terus ditingkatkan, 

antara lain yang berhasil ditangkap Kolonel A. Latief yang telah 

dipecat dari Brigade Infanteri I/Kodam V Jaya pada tanggal 9 

Oktober 1965. Letnan Kolonel Untung tertangkap tanggal 11 

Oktober 1965 di Tegal tatkala dalam perjalanan melarikan diri ke 

Jawa Tengah. Sementara itu D.N. Aidit dalam pelariannya pada 

tanggal 6 Oktober 1965 dari Blitar mengirim surat kepada Presiden, 

yang antara lain mengusulkan supaya melarang adanya pernyataan-

pernyataan yang bersifat mengutuk G-30-S serta melarang adanya 

tuduh-menuduh dan salah menyalahkan. Dengan demikian, 

diharapkan amarah rakyat kepada PKI akan reda, namun aksi-aksi 

rakyat berjalan terus. Sementara itu Pepelrada-pepelrada (Penguasa 

Pelaksana Dwikora Daerah) yakni Komando Daerah Militer 

(KODAM) tetap membekukan PKI dan ormas-ormasnya 

(Poesponegoro dan Notosusanto, 2009: 490). 

 

Sehubungan dengan fakta-fakta di atas, maka penulis tertarik untuk 

melanjutkan penelitian tentang Upaya Pemuda Tapak Suci Muhammadiyah 

Yogyakarta Dalam Melawan Kaum Partai Komunis Indonesia (PKI) Tahun 1963-

1965. Penulis mengangkat judul ini karena penulis termotivasi oleh keikut sertaan 

penulis sebagai atlet Pencak Silat Tapak Suci di Persyarikatan Muhammadiyah 

khususnya di Perguruan Tinggi Universitas Muhammadiyah Palembang. Selanjutnya 

peneliti juga berkeinginan untuk mengenalkan secara mendalam kepada rekan-rekan 

mahasiswa khususnya sebagai kader untuk menjadi benteng pertahanan terdepan bagi 

Persyarikatan Muhammadiyah dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Salah satu 
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upaya perlawanan yang sudah dilakukan  seperti  perlawanan terhadap kaum komunis 

Indonesia tahun 1963-1965 di Yogyakarta. Hal ini terlihat dari usaha kaum pemuda  

anggota pencak silat Muhammadiyah yang menantang gerakan merah komunis 

dengan menggunakan seragam merah-merah pula untuk menandingi lambang 

keberanian kaum komunis yang merah tersebut.  

Penelitian tentang Pencak Silat Tapak Suci Putera Muhammadiyah ini 

sebelumnya pernah ditulis oleh beberapa peneliti. Tulisan pertama oleh Muhammad 

Herry Sadad, dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Program 

Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya pada tahun 

2016 dengan judul Tapak Suci Muhammadiyah di Kota Yogyakarta Tahun (1963-

2013). Dari hasil tulisan tersebut dapat disimpulkan bahwa latar belakang munculnya 

Tapak Suci di Kota Yogyakarta yaitu adanya kondisi sosial masyarakat yang 

berantusias ikut mendirikan dan bergabung ke dalam seni bela diri Tapak Suci 

sehingga diresmikan tepat pada malam Jum’at 10 Rabiul Awal 1383 H atau 31 Juli 

1963, Pukul 21.00 WIB dan bertempat di Pesantren Aisyiah Kauman Yogyakarta. 

Bertepatan dengan itu telah dideklarasikan persatuan pencak silat Tapak Suci yaitu: 

a). Tapak Suci berjiwa ajaran Islam.  b). Keilmuan Tapak Suci metodis dinamis.  c). 

Keilmuan Tapak Suci bersih dari Syirik.  

Ketua umum pertama Tapak Suci Putera Muhammadiyah adalah Haji Djarnawi 

Hadi kusuma. Pada waktu Tapak suci resmi berdiri, ditetapkan jenjang tingkatannya 

oleh Mohammad Barie Irsjad sebagai pelatih kepala, bersama para asisten pelatih. 
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Penelitian selanjutnya juga pernah ditulis oleh Al Kahfi Bibul Zaqi, dari 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan pada tahun 2019. 

Penelitian tesebut berjudul Nilai-Nilai Nasionalisme dalam Kegiatan Pencak Silat 

Tapak Suci Putera Muhammadiyah. Dari hasil tulisan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa muatan nilai-nilai nasionalisme yang terkandung dalam Pencak Silat Tapak 

Suci Putera Muhammadiyah adalah kesetiaan terhadap Pencak Silat Tapak Suci 

Putera Muhammadiyah sebagai budaya bangsa, sebagai bentuk kesetiaan terhadap 

bangsa dan negara yang diwujudkan melalui kebanggaan terhadap bahasa nasional 

dalam penamaan jurus, dan nilai persatuan dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Selain itu, terdapat nilai nasionalisme yang lain dalam Pencak Silat Tapak 

Suci Putera Muhammadiyah yaitu nilai kebenaran dan bela negara sebagai latar 

belakang tujuan didirikannya Pencak Silat Tapak Suci Putera Muhammadiyah 

sebagai organisasi otonom Persyarikatan Muhammadiyah. 

Dari kedua tulisan terdahulu ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan, persamaan kedua penelitian tersebut dengan 

tulisan yang penulis lakukan adalah sama-sama membahas tentang keterlibatan 

organisasi Pencak Silat Tapak Suci Putera Muhammadiyah dalam memperjuangkan 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), sedangkan perbedaannya 

terdapat pada lokasi penelitian , fokus penelitian, dan tahun penelitian. Peneliti 

pertama lokasi penelitiannya di Yogyakarta memfokusnya tentang perkembangan 

tapak suci dan pembatasan waktunya tahun 1963-2013 dan penelitiannya dilakukan 
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tahun 2016, penelitian kedua lokasi penelitiannya di Banyumas, peneliti lebih 

memfokuskan masalahnya tentang Nilai-Nilai Nasionalisme dalam Kegiatan Pencak 

Silat Tapak Suci Putera Muhammadiyah, penelitiannya dilakukan pada tahun 2019, 

sedangkan penulis sendiri melakukan penelitian ini di Yogyakarta memfokuskan, 

pada Upaya Pemuda Tapak Suci Muhammadiyah Dalam Melawan Kaum Partai 

Komunis Indonesia (PKI), pembatasan waktunya tahun 1963-1965 dan penelitian ini 

penulis lakukan pada tahun 2021. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melanjutkan 

penelitian ini kedalam bentuk karya ilmiah. Penulis mendapatkan judul penelitian ini 

dari mengikuti latihan beladiri Tapak Suci sejak Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

kemudian melanjutkan latihan keilmuan Tapak Suci di UKM Universitas 

Muhammadiyah Palembang dengan predikat kader tapak suci Persyarikatan 

Muhammadiyah yang menghasilkan prestasi dari tingkat daerah sampai pada tingkat 

nasional, berupa mendali emas, sehingga penulis mendapatkan judul yang akan 

penulis tuangkan dalam tulisan karya ilmiah tentang Upaya Pemuda Tapak Suci 

Muhammadiyah Yogyakarta Dalam Melawan Kaum Partai Komunis Indonesia (PKI) 

Tahun 1963-1965. Laporan akhir ini merupakan salah satu syarat   untuk mencapai 

Gelar Sarjana jenjang Strata I (S1) di Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammdiyah Palembang.  
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B. Batasan Masalah 

Untuk mencapai titik fokus dalam penelitian ini, maka harus ada pembatasan 

masalah. Adapun batasan masalah dalam penulisan penelitian ini dibedakan menjadi 

dua aspek yaitu : 

1. Aspek Scope Spatial (ruang atau wilayah), penulis membatasi lokasi 

kajian penelitian ini di wilayah Yogyakarta, karena di kota ini merupakan 

tempat upaya Pemuda Tapak Suci Putera Muhammadiyah melakukan 

perlawanan terhadap kaum Partai Komunis Indonesia (PKI). 

2. Aspek Scope Temporal (waktu), penulis membatasi kajian waktu 

penelitian ini pada periode 1963 sampai 1965. Tahun 1963 merupakan 

awal berdirinya Perguruan Seni Beladiri Tapak Suci Putera 

Muhammadiyah di Kampung Kauman Yogyakarta yang terus berupaya 

melawan kaum PKI di Indonesia hingga berakhir tahun 1965. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apa yang melatarbelakangi Pemuda Tapak Suci Muhammadiyah 

Yogyakarta melakukan perlawanan terhadap kaum Partai Komunis 

Indonesia (PKI) tahun 1963-1965? 

2. Bagaimana upaya pemuda Tapak Suci Muhammadiyah Yogyakarta 

melawan gerakan Partai Komunis Indonesia (PKI) tahun 1963-1965? 

3. Bagaimana dampak dari upaya Pemuda Tapak Suci Muhammadiyah  

dalam melakukan perlawanan terhadap kaum komunis bagi kehidupan 

masyarakat Yogyakarta tahun 1963-1965? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian tentang Upaya Pemuda Tapak 

Suci Muhammadiyah Yogyakarta Dalam Melawan Kaum Partai Komunis Indonesia 

(PKI) tahun 1963-1965 adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui latar belakang Pemuda Tapak Suci Muhammadiyah 

Yogyakarta melakukan perlawanan terhadap kaum Partai Komunis 

Indonesia (PKI) tahun 1963-1965 

2. Untuk mengetahui upaya Pemuda Tapak Suci Muhammadiyah 

Yogyakarta melawan gerakan Partai Komunis Indonesia (PKI) tahun 

1963-1965. 

3. Untuk mengetahui dampak dari upaya Pemuda Tapak Suci 

Muhammadiyah  dalam melakukan perlawanan terhadap kaum komunis 

bagi kehidupan masyarakat Yogyakarta tahun 1963-1965. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharpakan dapat memberikan kontribusi atau sumbangan antara 

lain: 

1. Bagi penulis, dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan 

penulis perihal penulisan karya ilmiah serta menambah ilmu kesejarahan, 

khususnya tentang sejarah Tapak Suci Muhammadiyah melawan PKI 

2. Bagi pelajar dan mahasiswa, hasil penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan dan wawasan serta dapat dijadikan bahan bacaan atau 

referensi untuk penelitian lebih lanjut, mengingat rekan Pelajar dan 
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Mahasiswa ini merupakan kader Persyarikatan sekaligus dapat  menjadi 

aset Persyarikatan yang dapat membentengi pertahanan nasional, 

3. Bagi Institusi, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan inventaris 

kesejarahan khususnya tentang ortom di Perpustakaan Fkip Universitas 

Muhammadiyah Palembang dan Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

4. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui dan 

memahami tentang Upaya Pemuda Tapak Suci di Yogyakarta dalam 

melawan kaum Partai Komunis Indonesia (PKI) tahun 1960-1965, 

mengingat saat ini PKI mulai berkembang lagi. 

F. Definisi Istilah  

Sesuai dengan judul penelitian yaitu Upaya Pemuda Tapak Suci 

Muhammadiyah Yogyakarta Dalam Melawan Kaum Partai Komunis Indonesia (PKI) 

Tahun 1963-1965, maka penulis dapat menguraikan beberapa definisi istilah yang 

digunakan untuk menerangkan berbagai istilah-istilah yang tidak dimengerti. Definisi 

istilah tersebut diperoleh dari Kamus Lengkap Bahasa Indonesia yang ditulis oleh 

Agustin, (2010) dan Kamus Sejarah Indonesia Jilid I yang ditulis oleh Winda,dkk 

(2015) sebagai berikut: 

Aktif   : Istilah umum yang merujuk kepada sesuatu yang sedang 

dan dapat bergerak, bekerja, atau menjalankan 

fungsinya. 
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Bangsa  : Orang-orang yang memiliki kesamaan keturunan, asal, 

sejarah dan bahasa. 

Barisan Tani 

Indonesia 

(BTI) 

  

: Gerakan massa  petani yang berdiri pada tanggal 25 

November 1945 diYogyakarta. 

 

Consentrasi Gerakan 

Mahasiswa Indonesia 

(CGMI)  

: Sebuah organisasi mahasiswa Indonesia didirikan pada 

tahun 1956 yang dipimpin kelompok mahasiswa 

Universitas Bogor, Bandung dan Yogyakarta. 

 

Doa 

 

Defensif 

 

: 

 

: 

Cara manusia untuk berdialog dengan tuhan. 

 

Sikap bertahan yang biasanya muncul ketika seseorang 

melakukan kesalahan tetapi tidak mau mengkauinya  

  

Elith   : Sekelompok kecil orang-orang berkuasa, misalnya 

oligarki, yang menguasai kekayaan atau kekuasaan 

politik dalam masyarakat. 

 

Himpunan Mahasiswa 

Islam (HMI) 

: Organisasi mahasiswa yang didirikan di Yogyakarta 

pada tanggal  5 Februari 1947. 

 

 

 

Ikatan Pemuda 

Pelajar 

Indonesia 

(IPPI) 

 

: Organisasi pemuda dan pelajar didirikan pada tanggal 2 

Februari 1948 di Yogyakarta. 

 

Gerakan  : Perubahan posisi atau kedudukan dari satu posisi 

keposisi yang lain. 

 

Gerakan Wanita 

Indonesia 

(Gerwani) 

 

: Organisasi Wanita yang aktif di Indonesia pada tahun 

1950-1960. 

 

Hizbul Wathan : Salah satu organisasi otonom di lingkungan 

Persyarikatan Muhammadiyah. 

 

Kampung : Daerah tempat tinggal warga menengah kebawah di 

daerah kota. 
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Kaum  : Suku; suku bangsa; golongan orang yang sepaham. 

 

Komunisme  : Ideologi yang berkenaan dengan filosofi, politik, social 

dan ekonomi. 

 

 

Komando 

Kesiapsiagaan 

Angkatan Muda 

Muhammadiyah 

(KOKAM) 

  

: Salah satu bidang program kerja organisasi otonom 

Muhammadiyah. 

 

Laskar Aris Margono : Gelar yang diberikan kepada dua pemuda yaitu Aris 

Munandar dan Margono yang gugur dalam 

memperjuangkan Amanat Penderitaan Rakyat (Ampera) 

di Yogyakarta pada tahun 1965. 

 

Lembaga Kebudayaan 

Rakyat (Lekra) 

: Organisasi kebudayaaan sayap kiri di Indonesia yang 

didirikan pada tanggal 17 Agustus 1950 di Jakarta. 

 

Melawan : Suatu tindakan untuk menghadapi serangan. 

 

Modernis : Konsep yang berhubungan dengan hubungan manusia 

dengan lingkungan sekitrnya pada zaman modern. 

 

Marxisme 

 

 

Ofensif  

 

: 

 

 

: 

Sebuah paham yang berdasar pada pandangan 

KarlMarx. 

 

Merupakan kata serangan yang berarti dapat menyakiti 

atau bahkan dianggap serangan. 

 

Organisasi  : Kelompok kerja sama antara orang-orang yang 

diadakan untuk mencapai tujuan bersama. 

 

Onderbow : Kelompok sayap partai politik. 

 

Pencak Silat : Seni bela diri berasal dari Indonesia. 

 

Politik : Segala sesuatu mengenai ketetanegaraan atau 

kenegaraan. 
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Relatif : Tidak Mutlak. 

 

Revolusi   : Perubahan ketatanegaraan, pemerintahan, keadaan 

sosial, yang dilakukan dengan kekerasan seperti dengan  

perlawanan. 

 

Sosialisme  : Serangkaian sistem ekonomi dan sosial yang ditandai 

dengan kepemilikan sosial atas alat-alat produksi dan 

manajemen koperasi ekonomi. 

 

Sejarah : Kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi dimasa 

lampau. 

 

Setan-setan Desa  : Istilah yang dibuat oleh kaum komunis Indonesia untuk 

tuan tanah jahat, tengkulak, tokoh agama, pejabat 

korup, dan kapitalis birokrat. 

 

Tapak Suci 

 

 

Underbow   

: 

 

 

: 

 

Perguruan seni beladiri Indonesia yang bersta organisasi 

dibawah Persyarikatan Muhammadiyah. 

 

Kinerja sayap partai politik 
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